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Abstract 

This research was aimed to investigate the role of director’s board size, director’s board skill, 

and women’s presence on director’s board as mechanisms to improve firm’s reputation as 

mediating effect on financial performance. This research used secondary data obtained by 

using documenter method. The data source in this research was the annual reports of non-

financial companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2016 to 2019. 

The sample were selected using purposive sampling method, with a total of 64 companies and 

analyzed used path analysis. The result of this research indicate that director’s board size had 

a positive and significant on firm reputation and financial performance. Director’s board skill 

had a positive and significant on firm reputation and financial performance. Women’s presence 

on director board had a positive and nonsignificant on firm reputation and financial 

performance. Firm’s reputation had a positive and significant on financial performance. The 

sobel test result indicated that firm’s reputation mediated the effect of director’s board size and 

director’s board skill on financial performance and belong to partial mediation type. The sobel 

test result indicate that firm’s reputation didn’t mediate the effect of women’s presence on 

director’s board on financial performance. 
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk menginvestigasi peran ukuran dewan direksi, keterampilan dewan 

direksi, dan keberadaan perempuan di dalam dewan direksi sebagai mekanisme untuk 

meningkatkan reputasi perusahaan sebagai efek mediasi terhadap kinerja keuangan. Penelitian 

ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dengan metode dokumenter. Sumber data 
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dalam penelitian ini adalah laporan tahunan perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode tahun 2016 sampai dengan 2019. Pemilihan sampel dilakukan dengan 

metode purposive sampling, dengan jumlah sampel 64 perusahaan dan dianalisis menggunakan 

analisis jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap reputasi perusahaan dan kinerja keuangan. Keterampilan dewan 

direksi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap reputasi perusahaan dan kinerja 

keuangan. Keberadaan permpuan di dalam dewan direksi memiliki pengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap reputasi perusahaan dan kinerja keuangan. Reputasi perusahaan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Uji sobel menunjukkan bahwa 

reputasi perusahaan memediasi pengaruh ukuran dewan direksi dan keterampilan dewan direksi 

terhadap kinerja keuangan serta termasuk tipe mediasi parsial. Uji sobel menunjukkan bahwa 

reputasi perusahaan tidak memediasi pengaruh keberadaan perempuan di dalam dewan direksi 

terhadap kinerja keuangan. 
 

Kata-kata Kunci: Dewan Direksi, Reputasi Perusahaan, Kinerja Keuangan 

 

PENDAHULUAN 

Kinerja keuangan menjadi hal penting bagi perusahaan untuk mengukur efektivitas 

perusahaan dalam mengelola sumber daya untuk menghasilkan laba (Fadillah, 2017). Prestasi 

atau hasil yang mampu diraih oleh suatu perusahaan melalui aktivitas perusahaan dalam jangka 

waktu tertentu tercermin pada kinerja keuangan. Kinerja keuangan menunjukkan prestasi kerja 

di bidang keuangan yang telah dicapai oleh perusahaan (Mulyadi, 2011). 

Ukuran yang digunakan dalam menentukan keberhasilan perusahaan dalam mencapai 

tujuan perusahaan menggunakan kinerja keuangan (Martsila & Meiranto, 2013). Dalam 

hubungannya dengan kinerja, laporan keuangan sering dijadikan dasar untuk penilaian kinerja 

perusahaan. Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang 

memperlihatkan kondisi perusahaan, sehingga menjadi sarana yang digunakan untuk menilai 

kinerja keuangan (Suhendro, 2018). Laporan keuangan yang baik akan mencerminkan citra 

perusahaan yang baik, sehingga perusahaan lebih dipercaya oleh masyarakat dan menaikkan 

reputasinya yang akan berdampak pada kinerja perusahaan yang akan datang. 

Perusahaan yang memiliki reputasi yang baik akan lebih dipercaya oleh masyarakat, 

sehingga perusahaan akan lebih mudah meningkatkan kinerjanya. Reputasi merupakan 

komponen penting dari nilai perusahaan dan ukuran kunci kinerja, yang bekerja sebagai 

mekanisme yang menurunkan ketidakpastian terhadap pembeli dan meningkatkan efektivitas 

pemasaran, kepuasan pelanggan, dan basis pelanggan (Kotha et al., 2001). Reputasi yang 

didapatkan dari nilai perusahaan yang bagus tidak dibangun secara langsung, tetapi melewati 

fase yang panjang. Reputasi perusahaan yang baik dapat membawa banyak manfaat. 

Perusahaan yang memiliki reputasi yang baik memiliki peluang lebih besar dan risiko lebih 

kecil pada pasar. 

Penelitian sebelumnya menemukan dampak positif dari reputasi bagi kinerja perusahaan 

(Hall & Lee, 2014). Di sisi lain, ada pula hasil penelitian yang tidak mendukung bahwa reputasi 

memengaruhi kinerja (Inglis et al., 2006). Caliskan et al. (2011) juga menemukan tidak terdapat 

hubungan antara reputasi perusahaan dan kinerja keuangan. 

Dewan direksi sebagai pengambil keputusan memiliki beberapa karakteristik dalam 

memengaruhi alur dari pengambilan keputusan dapat berdampak kepada kepercayaan 

stakeholder. Reputasi perusahaan tidak mungkin dapat dipertahankan tanpa menjamin 

transparansi dan keadilan melalui sistem internal yang mana merupakan karakter dewan (Kaur 

& Singh, 2018). Ljubojevic & Ljubojevic (2008) menegaskan bahwa perusahaan berusaha 

keras untuk meningkatkan reputasi mereka dengan melakukan tata kelola yang baik. 
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Karakteristik dari dewan direksi adalah satu dari faktor kunci dari reputasi perusahaan 

(Gabbioneta et al., 2007; Iwu-Egwuonwu, 2011). Dari sudut pandang teori ketergantungan 

sumber daya, dewan direksi menyediakan akses lebih baik terhadap sumber daya kepada 

perusahaan. Perusahaan memiliki kesempatan yang lebih baik untuk mengelola reputasi 

perusahaan dan mendirikan hubungan dengan lingkungan luar melalui dewan direksinya 

(Hillman et al., 2000; Musteen et al., 2010). Anggota dewan direksi akan berpikir kreatif, 

melahirkan perspektif yang berbeda untuk menganalisis informasi, dan membuat keputusan 

strategi dalam membangun atau mempertahankan reputasi perusahaan (Alshareef & Sandhu, 

2015).  

Penelitian sebelumnya menemukan bahwa berbagai karakteristik dewan direksi dapat 

memberikan kontribusi positif baik bagi reputasi perusahaan (Brammer et al., 2009; Bravo et 

al., 2015) maupun kinerja keuangan perusahaan (Jackling & Johl, 2009; Ujunwa, 2012; Francis 

et al., 2015). Hasil tersebut tidak sejalan dengan temuan bahwa dewan direksi belum mampu 

memberikan dampak signifikan bagi perusahaan (Carter et al., 2010; Kim & Rasheed, 2014). 

Bahkan secara kontradiktif, beberapa penelitian sebelumnya menemukan bahwa karakteristik 

dewan direksi justru membawa dampak negatif bagi kinerja keuangan perusahaan (Van-Ness 

et al., 2010; Minguez-Vera & Martin, 2011; Afrifa & Tauringana, 2012). 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian mengenai pengaruh karakteristik dewan 

terhadap reputasi perusahaan (Bravo, 2015) dan pengaruh reputasi perusahaan terhadap kinerja 

keuangan (Caliskan, 2011). Inkonsistensi hasil penelitian sebelumnya memotivasi penelitian 

karakteristik dewan direksi, reputasi, dan kinerja keuangan. Penelitian ini mempertimbangkan 

reputasi perusahaan sebagai variabel mediasi. Reputasi yang mencerminkan pandangan 

masyarakat dapat dipengaruhi oleh keputusan pemangku kepentingan dalam menilai dewan 

direksi yang akan menjalankan perusahaan. Perusahaan yang memperoleh pandangan atau 

reputasi baik akan mudah memperoleh manfaat ekonomis. 

Teori ketergantungan sumber daya dikemukakan oleh Pfeffer & Salancik (1978). Teori 

ketergantungan sumber daya berdasar dari prinsip bahwa sumber daya adalah kunci akan 

kesuksesan organisasi dan pengontrolan sumber daya merupakan dasar dari kekuatan. Dasar 

teori ini merupakan pernyataan Emerson tahun 1962 yang mengidentifikasikan hubungan 

kausalitas antara konsep kekuasaan dengan konsep ketergantungan yang diasumsikan oleh 

pengaruh (kekuasaan) A terhadap B didasarkan pada ketergantungan terhadap sumber daya 

yang dibutuhkan B di mana sumber daya tersebut tidak ditemukan di tempat lainnya.  

 Teori ketergantungan sumber daya merupakan kajian tentang bagaimana sumber daya 

memengaruhi perilaku dari organisasi. Dengan kata lain, teori ini menguji hubungan antara 

organisasi dan produk yang mereka butuhkan untuk beroperasi. Sumber daya memiliki banyak 

bentuk, seperti bahan baku, biaya, dan karyawan. 

Dewan direksi adalah pimpinan perusahaan yang dipilih oleh para pemegang saham 

untuk mewakili kepentingan mereka dalam mengelola perusahaan. Direksi memikul tanggung 

jawab penuh atas manajemen perusahaan untuk kepentingan perusahaan dan mewakili 

perusahaan baik di dalam maupun di luar pengadilan sesuai dengan Undang-Undang Nomor 40 

Tahun 2007. 

Dewan direksi telah dikonsepkan dengan efektif ketika memeriksa manajer untuk 

memastikan bahwa mereka mengambil keputusan dan berperilaku yang menguntungkan 

pemangku kepentingan (Beaver et al., 2007). Dewan direksi memainkan peran penting dalam 

memperkuat tata kelola perusahaan dengan mencapai peran penting dalam mengawasi dan 

memberi nasehat atas ketentuan sumber daya (Tricker, 2012; Ntim, 2015). 

Dewan direksi memiliki beberapa karakteristik yang dapat memengaruhi pengambilan 

keputusan dan akan berpengaruh pada keberlangsungan perusahaan di masa depan. Penelitian 

mengenai karakteristik dewan sampai saat ini  mendukung rancangan tentang karakteristik 
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dewan memengaruhi formasi reputasi perusahaan dengan komunitas bisnis (Kaur & Singh, 

2018). Menurut Caragih (2013), karakteristik merupakan ciri atau karakter alamiah yang 

melekat pada diri seseorang yang meliputi umur, edukasi, dan lain-lain. Karakteristik dewan 

dapat diklasifikasikan dari ukuran, jenis kelamin, keterampilan, latar belakang pendidikan, 

pengalaman, dan lain-lain. 

Ukuran memperlihatkan jumlah direktur di dalam suatu perusahaan (Abdullah, 2004; Jao 

et al., 2020a). Jumlah direktur dalam dewan direksi pada perusahaan berkisar dari kecil ke 

besar. Ukuran dewan sangat penting dalam memastikan remunerasi direktur (Omoye & Ogiedu, 

2016). Ukuran dewan direksi yang besar memberikan jangkauan yang besar akan keahlian dan 

nasihat akan pengambilan keputusan. Pembesaran ukuran dewan memberikan jangkauan yang 

lebih luas akan keahlian dan nasihat untuk pengambilan keputusan entitas. Menurut Wallace & 

Zinkin (2005), perusahaan harus mempertimbangkan ukuran dewan dengan tujuan menentukan 

efektivitas jumlah dewan yang dimiliki perusahaan. Ukuran dewan yang efektif adalah yang 

dapat memfasilitasi pengambilan keputusan yang efektif. Ukuran dewan direksi yang besar 

berperan besar dalam banyaknya keberagaman yang dikontribusikan sebagai sumber daya 

kepada perusahaan. 

Ukuran dewan direksi yang kecil menghemat biaya koordinasi terhadap direksi eksternal 

sementara masih bisa memotivasi direksi internal untuk mengungkapkan informasi pribadi 

karena insentif direksi internal lebih baik. Dewan direksi optimal paling efektif dari perusahaan 

dengan biaya verifikasi rendah kepada anggota dewan eksternal dan keuntungan pribadi rendah 

terhadap anggota dewan internal (Raheja, 2005). Anggota dewan direksi dipandang sebagai 

hubungan penting terhadap pemberi sumber daya kritis, memainkan peran penting dalam 

mengurangi ketidakpastian lingkungan (Pfeffer & Salancik, 1978). 

 Keterampilan dewan merupakan sumber daya strategis pada perusahaan, menurut teori 

ketergantungan sumber daya. Semakin tinggi kualifikasi edukasi seperti PhD akan berfungsi 

sebagai sumber daya strategis (Carpenter & Westphal, 2001). Kualifikasi edukasi seperti PhD 

akan bertindak sebagai campuran dari kompetensi dan kapabilitas yang membantu menjalankan 

fungsi tata kelola (Carpenter & Westphal, 2001). 

 Dewan berakademis atau beredukasi tinggi telah dilatih untuk mandiri dan pemikir kritis 

dengan opini dan penilaian mereka, dan kurang terpengaruh oleh orang lain dan bisa menjadi 

tangguh ketika diperlukan (Jiang & Murphy, 2007). Dewan berpendidikan tinggi merupakan 

ahli khusus dalam lingkup keahlian mereka (Francis et al., 2015). Audretsch & Lehmann (2006) 

berpendapat bahwa direktur dengan latar belakang akademik dapat meningkatkan keuntungan 

kompetisi dari perusahaan dengan memfasilitasi akses dan penyerapan pengetahuan eksternal. 

 Keberadaan perempuan dapat diartikan sebagai variasi bawaan dalam sebuah komposisi 

dewan. Variasi ini bisa diukur dengan dimensi angka, seperti jenis kelamin, umur, etnis, 

kebangsaan, latar belakang pendidikan, pengalaman industri, dan keanggotaan organisasi 

(Campbell & Minguez-Vera, 2008). Van der Walt & Ingley (2003) berpendapat konsep 

keberagaman berhubungan dengan komposisi dan kombinasi atribut yang bervariasi, karakter 

dan keahlian berkontribusi dari anggota dewan individu.  

Keberagaman jenis kelamin terkadang didefinisikan sebagai proporsi perempuan dalam 

dewan Harris et al. (2010), ini juga menyiratkan pentingnya perempuan di dalam manajemen 

atas dan kemungkinan diferensiasi gaya manajemen perempuan (Statham, 1987). Burke & 

Collins (2001) berpendapat bahwa gaya interaktif perempuan dalam manajemen berkorelasi 

dengan keberhasilan keterampilan manajemen. 

Keberadaan dan kekuatan perusahaan sangat bergantung kepada lingkungan untuk 

memperoleh dan mengelola sumber daya yang dibutuhkan dengan sangat baik. Dengan 

demikian, sumber daya merupakan faktor penting yang dibutuhkan perusahaan dalam 

melangsungkan kehidupan. Menurut Pfeffer & Salancik (1978) semakin bergantung kepada 
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lingkungan semakin tidak baik bagi perusahaan, sehingga perusahaan harus menemukan 

alternatif untuk mengurangi ketergantungan tersebut.  

Dewan direksi memiliki fungsi penyediaan sumber daya yang dapat menjadi salah satu 

cara untuk mengurangi ketergantungan kepada lingkungan. Pfeffer & Salancik (1978) 

menyatakan bahwa dewan membawa direksi empat manfaat kepada organisasi, yaitu informasi 

dalam bentuk saran dan nasihat, akses ke saluran informasi antar perusahaan dan lingkungan, 

akses istimewa ke sumber daya, dan legitimasi.  Hubungan antar perusahaan dengan reputasi 

dan kinerja perusahaan dipengaruhi oleh karakteristik dewan, di mana ukuran dewan yang besar 

dapat meningkatkan hubungan antara perusahaan dengan pihak eksternal dikarenakan koneksi 

luas yang dimiliki, tetapi ukuran dewan yang besar kurang efektif dalam pengambilan 

keputusan dikarenakan peningkatan masalah komunikasi dan koordinasi. Hal ini dapat menuju 

kepada penyaluran informasi yang tertunda dan pengambilan keputusan yang lambat. 

Keterampilan dan pengembangan sumber daya manusia merupakan hal yang penting 

dalam perkembangan bisnis. Keterampilan tinggi yang dimiliki oleh anggota dewan direksi 

akan memperkuat kepercayaan konsumen kepada perusahaan dan juga akan memperbesar 

jangkauan bisnis yang bisa dijangkau oleh perusahaan. Keterampilan dan pengembangan 

sumber daya manusia merupakan hal yang penting dalam perkembangan bisnis, ini dikarenakan 

perusahaan menginginkan dewan untuk berpikir kritis agar dapat meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan. 

Keberagaman jenis kelamin dalam dewan juga memengaruhi hubungan perusahaan 

dengan pihak eksternal, dan meningkatkan legitimasi perusahaan. Keberagaman jenis kelamin 

dalam perspektif sumber daya memainkan peran besar dalam keputusan yang diambil 

perusahaan, karena mereka akan membawa wawasan baru dan membuat keputusan yang lebih 

kompleks bagi perusahaan. Reputasi perusahaan dibangun dari tindakan masa lalu dan prospek 

masa depan perusahaan yang menggambarkan daya tarik perusahaan yang membedakan 

perusahaan tersebut dengan perusahaan lain. Reputasi merupakan aset yang membedakan antar 

perusahaan dengan perusahaan lain dan menarik minat konsumen untuk membeli produk secara 

berulang dan bersedia untuk membayar harga yang lebih tinggi dalam pembelian produk. 

Peningkatan reputasi dapat menguntungkan perusahaan, dikarenakan reputasi akan dijadikan 

indikator oleh konsumen dalam pembelian produk, investor dalam menilai kinerja perusahaan, 

pertanggungjawaban perusahaan ke masyarakat, dan karyawan dalam mengukur daya tarik 

perusahaan tersebut.  

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Teoretis 

Ukuran Dewan 

Keterampilan 

Dewan 

Keberadaan 

Perempuan 

Reputasi 

Perusahaan 

Kinerja 

Keuangan 
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Berdasarkan kerangka pemikiran teoretis di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah: 

H1 : Ukuran dewan direksi berpengaruh positif signifikan terhadap reputasi perusahaan 

H2 : Ukuran dewan direksi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan 

H3 : Keterampilan dewan direksi berpengaruh positif signifikan terhadap reputasi perusahaan 

H4 : Keterampilan dewan direksi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan 

H5 : Keberadaan perempuan di dalam dewan direksi berpengaruh positif signifikan terhadap 

reputasi perusahaan 

H6 : Keberadaaan perempuan di dalam dewan direksi berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja keuangan 

H7 : Reputasi perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan 

H8 : Reputasi perusahaan memediasi pengaruh ukuran dewan direksi terhadap kinerja 

keuangan 

H9 : Reputasi perusahaan memediasi pengaruh keterampilan dewan direksi terhadap kinerja 

keuangan 

H10 : Reputasi perusahaan memediasi pengaruh keberadaan perempuan di dalam direksi 

terhadap kinerja keuangan 

 

METODE PENELITIAN 

        Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor non-keuangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2016-2019. Pemilihan sampel 

menggunakan metode purposive sampling. Periode pengamatan penelitian ini adalah 4 tahun, 

yaitu periode tahun 2016-2019.  

        Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dokumenter yaitu laporan 

tahunan (annual report) yang diterbitkan perusahaan publik yang terdaftar di BEI selama 

periode 2016-2019 dan indeks Corporate Image Index (CII). Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara 

tidak langsung melalui media perantara yang diperoleh dan dicatat oleh pihak lain. Dalam 

penelitian ini, sumber data berasal dari Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan Corporate 

Image Award Indonesia’s Most Admired Companies (www.imacaward.com). 

Dewan direksi memiliki beberapa karakteristik yang dapat memengaruhi pengambilan 

keputusan dan akan berpengaruh pada keberlangsungan perusahaan di masa depan. Penelitian 

ini mengukur beberapa karakteristik dewan, seperti Ukuran dewan (Musteen et al., 2010; 

Assenga et al., 2018; Orozco et al., 2018) yang memperlihatkan jumlah dewan direktur dalam 

perusahaan dan diukur dengan menghitung jumlah anggota dewan direktur dengan 

menggunakan formula: 
Ukuran Dewan Direksi = ∑Anggota Dewan Direksi 

Keterampilan dewan (Ujunwa, 2012; Darmadi, 2013; Francis et al., 2015) yang 

merupakan gabungan dari tingkat pendidikan/pengetahuan dewan dan pengalaman yang 

memberi sumber daya yang unik, perspektif alternatif, dan solusi. Pendidikan tingkat tinggi 

(magister) membawa basis tingkat pengetahuan yang lebih tinggi dan kompetensi intelektual, 

dan akan mengarah ke kinerja yang lebih baik (Gottesman & Morey, 2006). Keterampilan 

dewan dihitung menggunakan formula: 

Skilldiversity = 
∑Anggota Dewan Direksi Bergelar Magister

∑Anggota Dewan Direksi
 

Keberadaan perempuan (Brammer et al., 2009; Fidanoski et al., 2014; Rancati, 2017) 

yang diartikan sebagai variasi bawaan dalam sebuah komposisi dewan. Keberadaan perempuan 

dihitung dengan formula: 

Genderdiversity =
∑Anggota Dewan Perempuan

∑Anggota Dewan Direksi
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Reputasi merupakan aset penting yang dapat digunakan sebagai keuntungan kompetitif 

dan sebuah sumber dari kinerja keuangan. Penelitian ini menggunakan skor citra perusahaan 

untuk mengukur reputasi perusahaan (Jao et al., 2020; Jao et al., 2021b). Skor citra perusahaan 

diperoleh dari Corporate Image Index (CII) yang dipublikasikan oleh Frontier Consulting 

Group sejak tahun 2010 di Indonesia. 

Kinerja keuangan dapat didefinisikan sebagai gambaran tentang kondisi keuangan suatu 

perusahaan (Asri & Topowijono, 2018). Keadaan dan kondisi keuangan yang digambarkan 

dapat dilihat pada informasi yang tercantum dalam laporan keuangan perusahaan. Penelitian ini 

menggunakan penilaian kinerja keuangan yang dilakukan melalui analisis rasio keuangan 

dengan menggunakan rasio Return on Assets (ROA) (Assenga et al., 2018; Orozco et al., 2018). 

Formula yang digunakan untuk menghitung ROA perusahaan yaitu: 

Return on Assets = 
Laba setelah Pajak

Total Aset
 

 Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

metode analisis jalur (path analysis). Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi 

linear berganda yang digunakan untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel yang telah 

ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori. Koefisien jalur adalah standardized koefisien regresi. 

Koefisien jalur dihitung dengan membuat dua persamaan struktural yaitu persamaan regresi 

yang menunjukan hubungan yang dihipotesiskan. 
y

1
 = py

1
x1+py

1
x2+py

1
x3+ε1 

y
2
 = py

2
x1+py

2
x2+py

2
x3+py

2
y

1
+ε2 

Keterangan: 

x1 :  Ukuran Dewan (UD) 

x2 :  Keterampilan Dewan (KD) 

x3 :  Keberadaan Perempuan Dewan (KPD) 

y1 :  Reputasi Perusahaan (RP) 

y2 :  Kinerja Keuangan Perusahaan (KK) 

Ɛ :  Unexplained Variance 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji simultan untuk substruktur pertama dan kedua disajikan pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Simultan (Uji F) 
 F Sig 

Substruktur 1 

Pengaruh ukuran, keterampilan, dan keberadaan perempuan dewan 

direksi terhadap reputasi perusahaan 

24,047 0,000 

Substruktur 2 

Pengaruh ukuran, keterampilan, keberadaan perempuan dewan direksi, 
reputasi perusahaan terhadap kinerja keuangan 

7,338 0,000 

Sumber: Data diolah (2021) 

  

Tabel 1 menunjukkab substruktur pertama memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh ukuran dewan direksi, keterampilan 

dewan direksi, dan keberadaan perempuan di dalam dewan direksi secara bersama-sama atau 

simultan terhadap reputasi perusahaan. Dengan demikian, model penelitian pada substruktur 1 

telah dibangun dengan baik. 

Uji simultan menunjukkan substruktur kedua memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh ukuran dewan direksi, keterampilan 

dewan direksi, dan keberadaan perempuan di dalam dewan direksi serta reputasi perusahaan 
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secara bersama-sama atau simultan terhadap kinerja keuangan. Dengan demikian, model 

penelitian pada substruktur 2 telah dibangun dengan baik.  

Koefisien determinasi yang ditunjukkan oleh R Square untuk substruktur 1 dan 2 

disajikan pada tabel 2. 

Tabel 2. Koefisien Determinasi (R2) 
 R Square 

Substruktur 1 

Pengaruh ukuran, keterampilan, dan keberadaan perempuan dewan direksi 

terhadap reputasi perusahaan 

0.223 

Substruktur 2 

Pengaruh ukuran, keterampilan, keberadaan perempuan dewan direksi, reputasi 

perusahaan terhadap kinerja keuangan 

0,106 

Sumber: Data diolah (2021) 

 

Nilai koefisien determinasi atau R Square substruktur 1 adalah 0,223. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengaruh variabel ukuran dewan direksi, keterampilan dewan direksi, dan 

keberadaan perempuan di dalam dewan direksi terhadap reputasi perusahaan yang dapat 

dijelaskan oleh model persamaan ini sebesar 22,3% dan sisanya 77,7% dijelaskan oleh variabel 

lain di luar model ini. 

Nilai koefisien determinasi atau R Square substruktur sebesar 0,106. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengaruh variabel ukuran dewan direksi, keterampilan dewan direksi, keberadaan 

perempuan di dalam dewan direksi, dan reputasi perusahaan terhadap kinerja keuangan yang 

dapat dijelaskan oleh model penelitian ini sebesar 10,6% dan sisanya 89,4% dijelaskan oleh 

variabel lain di luar model ini. 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan model regresi dalam analisis jalur (path 

analysis) untuk memprediksi hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Hasil uji 
parsial disajikan pada tabel 3.  

Tabel 3. Hasil Uji Parsial 

 Koefisien Sig. 

Substruktur 1 

Ukuran Dewan Direksi → Reputasi Perusahaan 

Keahlian Dewan Direksi → Reputasi Perusahaan 

Keberadaan Perempuan dalam Dewan → Reputasi Perusahaan 

 
0,357 

0,299 

0,04 

 
0,000 

0,000 

0,478 

Substruktur 2 

Ukuran Dewan Direksi → Kinerja Keuangan 

Keahlian Dewan Direksi → Kinerja Keuangan 

Keberadaan Perempuan dalam Dewan → Kinerja Keuangan 
Reputasi Perusahaan → Kinerja Keuangan  

 

0,163 

0,133 

0,059 
0,148 

 

0,013 

0,037 

0,326 
0,032 

Sumber: Data diolah (2021) 

 

Uji sobel dilakukan untuk menguji pengaruh tidak langsung dari variabel independen 

terhadap variabel dependen melalui variabel mediasi.  

Tabel 4. Hasil Uji Sobel 
 Sig 

Ukuran Dewan Direksi → Reputasi Perusahaan → Kinerja Keuangan 0,04 

Keahlian Dewan Direksi → Reputasi Perusahaan → Kinerja Keuangan 0,047 

Keberadaan PEremupuan→ Reputasi Perusahaan → Kinerja Keuangan 0,501 

Sumber: Program statistics sobel test calculator version 4.0 (2021) 

  

Pengaruh Ukuran Dewan Direksi terhadap Reputasi Perusahaan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap reputasi perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa, ukuran dewan direksi 
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cenderung meningkatkan reputasi perusahaan di Indonesia. Semakin besar ukuran dewan 

direksi di dalam perusahaan, maka reputasi perusahaan cenderung meningkat. 

Dewan direksi dilihat sebagai sumber daya penting, karena dapat menghubungkan 

perusahaan dengan penyedia sumber daya penting, dan berperan sebagai pemegang kunci 

dalam mengurangi ketidakpastian dengan bekerja sama. Perusahaan yang memiliki banyak 

anggota dewan direksi membawa kesempatan lebih baik untuk mengelola reputasi perusahaan 

dan mendirikan hubungan dengan lingkungan luar (Hillman et al., 2000; Musteen et al., 2010). 

Semakin besar ukuran dewan direksi yang dimiliki oleh perusahaan, maka perusahaan memiliki 

sumber daya yang lebih baik dalam membangun relasi dengan lingkungan luar yang membuat 

reputasi meningkat. 

Penelitian ini sejalan dengan teori ketergantungan sumber daya yang menyatakan bahwa 

dewan direktur membawa berbagai keberagaman sumber daya yang berharga kepada 

perusahaan. Ukuran dewan direksi yang besar berperan besar dalam banyaknya keberagaman 

yang dikontribusikan sebagai sumber daya kepada perusahaan. Dengan banyaknya anggota di 

dalam dewan direksi akan membawa lebih banyak informasi dan sumber daya yang 

memastikan pengambilan keputusan yang lebih baik dan akan membingkai kesan yang baik 

terhadap perusahaan. 

Hasil penelitian ini konsisten dan sejalan dengan Musteen et al. (2010) yang 

menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi berpengaruh positif terhadap reputasi perusahaan. 

Ukuran dewan yang lebih besar dipandang positif karena memberi pengalaman yang lebih luas 

sehingga menunjukkan reputasi perusahaan yang lebih baik. Kemudian, penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian Kaur & Singh (2018) menunjukkan bahwa karakteristik dewan seperti 

ukuran dewan ditemukan sebagai suatu yang signifikan yang memengaruhi reputasi 

perusahaan. Ukuran dewan ditemukan terkait secara positif dengan reputasi perusahaan. 

 

Pengaruh Ukuran Dewan Direksi terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa, ukuran dewan direksi 

cenderung meningkatkan kinerja keuangan perusahaan di Indonesia. Semakin besar ukuran 

dewan direksi di dalam perusahaan, maka kinerja keuangan cenderung meningkat. 

Ukuran dewan direksi yang besar memberikan jangkauan yang besar akan keahlian dan 

nasihat akan pengambilan keputusan. Ukuran dewan direksi yang besar juga mendukung 

pandangan luas akan keputusan kebijakan perusahaan. Hal ini akan memengaruhi hasil yang 

dapat diraih oleh dewan direksi, dan ini dapat memperlihatkan perbedaan kualitas dalam 

pengambilan keputusan dengan ukuran dewan yang lebih kecil.  

Penelitian ini sejalan dengan teori ketergantungan sumber daya yang menunjukkan bahwa 

ukuran dewan direksi yang besar berkaitan dengan level kinerja keuangan yang lebih tinggi. 

Teori menekankan bahwa dengan bertambah besar dan banyaknya perbedaan, para anggota 

dewan akan dengan mudah menghubungkan perusahaan dengan lingkungan/pihak eksternal 

dan mendapatkan sumber daya yang penting. Provan (1980) mendokumentasikan bahwa 

ukuran dewan berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan sumber daya yang 

penting seperti peningkatan anggaran dan pendanaan eksternal. 

Penelitian ini sejalan dengan Jaafar & El-Shawa (2009) dan Jao et al. (2021a) yang 

menemukan bahwa ukuran dewan berpengaruh positif dan signifikan atas kinerja perusahaan. 

Kemudian, penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Buachoom (2018) yang menunjukkan 

bahwa ukuran dewan memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap perusahaan dengan kinerja 

tinggi. Akan tetapi, hasil penelitian ini tidak konsisten dan tidak sejalan dengan penelitian 

Melville & Merendino (2019) yang menemukan bahwa ukuran dewan direksi memiliki 
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pengaruh positif atas kinerja perusahaan dengan ukuran dewan level rendah/kecil, dan 

berpengaruh negatif terhadap ukuran dewan dengan level tinggi/besar. 
 

Pengaruh Keterampilan Dewan Direksi terhadap Reputasi Perusahaan 

Keterampilan dewan direksi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap reputasi 

perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa, keterampilan dewan direksi cenderung meningkatkan 

reputasi perusahaan di Indonesia. Semakin tinggi keterampilan dewan direksi di dalam 

perusahaan, maka reputasi perusahaan cenderung meningkat. 

Keterampilan dewan merupakan sumber daya strategis bagi perusahaan, karena dapat 

memperluas sudut pandang akan solusi untuk suatu keputusan. Pengalaman dan pengetahuan 

yang dapat menambah pemikiran kritis yang penting dalam melaksanakan peran mereka dalam 

mengamati, memberi nasehat, dan menyediakan sumber daya penting (Tricker, 2012: 26). 

Komposisi dari anggota dewan akan lebih sesuai jika di dalamnya terdapat berbagai jenis 

keterampilan yang mendukung jalannya perusahaan. Tingkatan edukasi memengaruhi 

kemampuan anggota dewan direksi untuk berpikir kreatif, melahirkan perspektif yang berbeda 

untuk menganalisis informasi, dan membuat keputusan strategi yang berhubungan dengan 

reputasi perusahaan (Alshareef & Sandhu, 2015). 

Penelitian ini sejalan dengan teori ketergantungan sumber daya yang memperlihatkan 

bahwa keterampilan yang dimiliki anggota dewan akan meningkatkan reputasi yang dimiliki 

perusahaan. Keterampilan dan pengembangan sumber daya manusia merupakan hal yang 

penting dalam perkembangan bisnis. Keterampilan tinggi yang dimiliki oleh anggota dewan 

direksi akan memperkuat kepercayaan konsumen kepada perusahaan dan juga akan 

memperbesar jangkauan bisnis perusahaan. 

Hasil penelitian ini konsisten dan sejalan dengan penelitian Cecchetti et al. (2018) yang 

menemukan bahwa hubungan keterampilan yang dimiliki anggota dewan direksi mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap reputasi perusahaan. Akan tetapi, hasil penelitian ini tidak sejalan 

dan tidak konsisten dengan Hartmann & Carmenate (2020) yang menemukan bahwa hubungan 

keberagaman keterampilan yang didasarkan pada keberagaman latar edukasi tidak memiliki 

dampak signifikan terhadap reputasi perusahaan, dikarenakan hanya mengukur keberagaman 

keterampilan dari tingkatan pendidikan yang dimiliki anggota dewan di dalam penelitian, 

penelitian tambahan untuk mendalami teknik atau latar belakang pendidikan yang spesifik 

memengaruhi keterlibatan dewan dalam aktivitas sosial perusahaan. 

 

Pengaruh Keterampilan Dewan Direksi terhadap Kinerja Keuangan 

Keterampilan dewan direksi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa, keterampilan dewan direksi cenderung meningkatkan 

reputasi perusahaan di Indonesia. Semakin tinggi keterampilan dewan direksi di dalam 

perusahaan, maka kinerja keuangan perusahaan cenderung meningkat. 

Keterampilan dewan merupakan gabungan akan tingkatan pendidikan dan pengalaman 

yang dimiliki oleh masing-masing anggota dewan. Keberagaman keterampilan yang dimiliki 

anggota dewan dapat meningkatkan efektivitas dari dewan direksi, dikarenakan mereka 

mempunyai spesialisasi tersendiri dalam suatu bidang. Ini dapat menjadi pengaruh yang kuat 

akan kinerja keuangan, karena hubungan positif antar tingkat pendidikan yang tinggi dan 

kemauan mereka dalam menggunakan informasi eksternal, mengembangkan koneksi, dan 

menggunakan konsultan atau meningkatkan kualitasi akuntasi dan pemantauan (Crabree & 

Gomolka, 1991; Lybaert 1998). Berbagai latar belakang pendidikan yang dimiliki oleh dewan 

dapat meningkatkan kinerja keuangan suatu perusahaan, dikarenakan gabungan dari 

kompetensi dan kapabilitas. 

Penelitian ini sejalan dengan teori ketergantungan sumber daya yang menunjukkan 

keberagaman keterampilan yang dimiliki anggota dewan akan meningkatkan kinerja keuangan. 
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Tingkatan tinggi dari kualifikasi edukasi dari anggota dewan bertindak sebagai sumber daya 

strategis bagi perusahaan, karena membawakan keberagaman keterampilan dari setiap anggota 

dewan. Keterampilan dan pengembangan sumber daya manusia merupakan hal yang penting 

dalam perkembangan bisnis, ini dikarenakan perusahaan menginginkan dewan untuk berpikir 

kritis agar dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

Hasil penelitian ini konsisten dan sejalan dengan Ujunwa (2012) yang menemukan bahwa 

keterampilan dewan berpengaruh positif atas kinerja perusahaan. Kemudian, penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian Francis et al. (2015) yang menemukan bahwa kehadiran dewan 

berakademik tinggi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan khususnya yang memiliki 

gelar terkait dengan bisnis. Akan tetapi, hasil penelitian ini tidak konsisten dan tidak sejalan 

dengan Assenga et al. (2018) yang menemukan dewan yang berakademik tinggi tidak 

berhubungan positif terhadap kinerja keuangan. 

 

Pengaruh Keberadaan Perempuan di dalam Dewan Direksi terhadap Reputasi 

Perusahaan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan perempuan di dalam dewan direksi 

memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap reputasi perusahaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa, keberadaan perempuan di dalam dewan direksi dapat meningkatkan 

reputasi perusahaan walaupun tidak secara signifikan. Pengaruh keberadaan perempuan di 

dalam dewan direksi tidak cukup kuat pengaruhnya dalam meningkatkan reputasi perusahaan 

di Indonesia. 

Perempuan diyakini dapat meningkatkan reputasi perusahaan hanya jika mereka 

menyediakan perspektif baru ke dalam pengambilan keputusan; jika tidak, maka perempuan 

hanya membawa efek negatif dan dapat menyebabkan konflik yang lebih besar dalam dewan. 

Direksi perempuan cenderung terlibat dalam kegiatan filantropi yang kecil kemungkinannya 

terkait dengan penyebab peningkatan reputasi. William (2003) menemukan bahwa direktur 

perempuan cenderung akan terlibat dalam penyebab yang tidak terlalu signifikan terhadap 

reputasi perusahaan seperti memberi ke masyarakat dan karya seni. 

Teori ketergantungan sumber daya menyatakan dewan direksi perempuan merupakan alat 

penting dalam mengalokasi sumber daya eksternal dan menjaga hubungan dengan organisasi 

eksternal. Namun, dalam penelitan ini persentase jumlah anggota dewan direksi perempuan 

sebesar 11,6%, sehingga pengaruh yang diberikan tidak cukup kuat terhadap reputasi 

perusahaan. Wanita menyediakan sumber daya penting yang meningkatkan kelebihan 

kompetisi perusahaan, di mana keberagaman yang lebih besar meningkatkan pemahaman akan 

pasar dengan mencocokkan keberagaman dewan direksi terhadap keberagaman pelanggan 

potensial dan karyawan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Miller & Triana (2009) yang menemukan bahwa 

keberadaan perempuan tidak terkait dengan reputasi perusahaan dikarenakan beberapa bukti 

bahwa direktur perempuan kurang terkait dengan hal yang meningkatkan reputasi. Caroline & 

Jimmy (2020) menemukan bahwa kehadiran perempuan di dalam dewan tidak memiliki 

pengaruh akan reputasi perusahaan dikarenakan kecilnya jumlah sampel yang digunakan. Akan 

tetapi, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Brammer et al. (2009) yang menemukan bahwa 

kehadiran perempuan di dalam dewan direksi perusahaan dilihat secara positif terhadap reputasi 

perusahaan. 

 

Pengaruh Keberadaan Perempuan di dalam Dewan Direksi terhadap Kinerja Keuangan 

Keberadaan perempuan di dalam dewan direksi memiliki pengaruh positif tetapi tidak 

signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa, pengaruh keberadaan 

perempuan di dalam dewan direksi dapat meningkatkan kinerja keuangan, walaupun tidak 
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signifikan. Pengaruh keberadaan perempuan di dalam dewan direksi tidak cukup kuat dalam 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan di Indonesia. 

Perempuan dapat memberi opini lain terhadap perusahaan yang dapat meningkatkan 

kualitas dalam proses pengambilan keputusan dengan menggunakan sudut pandang berbeda 

yang memacu inovasi dan kreativitas. Perusahaan yang mempunyai anggota dewan direksi 

perempuan dapat meningkatkan keberlanjutan dan standar etik perusahaan, dan dapat memiliki 

dampak terhadap proses pengambilan keputusan, reputasi, dan operasi perusahaan. Persentase 

dewan direksi perempuan dalam penelitian ini  sebesar 11,6% dan memperlihatkan memiliki 

pengaruh yang terbatas dikarenakan jumlahnya yang sedikit, sehingga lebih kecil 

kemungkinannya untuk terkait dengan penyebab yang meningkatkan kinerja keuangan. 

Teori ketergantungan sumber daya menyatakan bahwa perempuan di dalam anggota 

dewan dapat meyakinkan pemangku kepentingan akan keberagaman dalam perusahaan, 

meningkatkan legitimasi perusahaan, dan membangun koneksi dengan pihak eksternal 

(Luckerath-Rovers, 2013). Perempuan merupakan  aset dalam tingkatan dewan yang 

menyediakan keuntungan positif kepada perusahaan. Namun, dalam penelitian ini, perusahaan 

sampel memiliki proporsi anggota dewan direksi perempuan yang kecil, sehingga pengaruh 

yang diberikan tidak cukup kuat terhadap kinerja keuangan.   

Hasil penelitian ini sejalan dengan Rancati (2017) yang mendapatkan hasil di mana 

hubungan kehadiran perempuan dalam dewan dan Tobin’s Q menunjukkan tidak adanya 

dampak signifikan atas Tobin’s Q yang memperlihatkan kehadiran perempuan tidak 

memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Herrera-Cano & Gonzalez-Perez (2019) yang 

menemukan hasil yang konsisten dengan penelitian sebelumnya, sementara positif, tetapi tidak 

korelasi signifikan antara proporsi perempuan di dalam dewan perusahaan atas indikator 

berbeda (ROA, ROE, dan Tobin’s Q). Akan tetapi, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

Fidanoski et al. (2014) menunjukkan bahwa kehadiran perempuan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.  

 

Pengaruh Reputasi Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan 

Reputasi perusahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Hal ini menunjukkan bahwa reputasi perusahaan cenderung meningkatakn kinerja keuangan 

perusahaan di Indonesia. Semakin baik reputasi perusahaan, maka kinerja keuangan perusahaan 

cenderung akan meningkat. 

Peningkatan reputasi dapat menguntungkan perusahaan, dikarenakan reputasi akan 

dijadikan indikator oleh konsumen dalam pembelian produk, investor dalam menilai kinerja 

perusahaan, pertanggungjawaban perusahaan ke masyarakat, dan karyawan dalam mengukur 

daya tarik perusahaan tersebut. Perusahaan yang memiliki reputasi yang baik akan lebih 

dipercaya oleh masyarakat, sehingga perusahaan akan lebih mudah meningkatkan kinerjanya. 

Reputasi yang baik merupakan nilai strategis untuk perusahaan, karena dapat meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan. Perusahaan yang memiliki reputasi yang baik memiliki peluang 

lebih besar dan risiko lebih kecil pada pasar. 

Penelitian ini sejalan dengan teori ketergantungan sumber daya yang menyatakan reputasi 

perusahaan berperan sebagai aset penting di dalam perusahaan. Reputasi dapat dijadikan 

keuntungan bersaing dan aset yang memungkinkan perusahaan untuk berinvestasi, 

berkembang, dan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan di dalam pengakuan dan 

pembuatan nilai. 

Hasil penelitian ini konsisten dan sejalan dengan Lee & Roh (2012) menunjukkan bahwa 

reputasi perusahaan secara signifikan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan baik 

berteknologi tinggi maupun rendah. Kemudian, hasil penelitian ini juga sejalan dan konsisten 

dengan Hall Jr & Lee (2014) menunjukkan reputasi perusahaan cenderung memiliki dampak 

positif terhadap kinerja keuangan dan hubungan ini secara konsisten kuat antar negara. 
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Peran Reputasi Perusahaan dalam Memediasi Pengaruh Ukuran Dewan Direksi 

terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi memiliki pengaruh 

signifikan terhadap reputasi perusahaan. Hasil penelitian ini juga menemukan bahwa reputasi 

perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Setelah itu, dilakukan uji 

sobel untuk menguji kekuatan mediasi variabel reputasi perusahaan. Dalam pengujian tersebut, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa reputasi perusahaan berperan dalam memediasi ukuran dewan 

direksi terhadap kinerja keuangan perusahaan di Indonesia. 

Ukuran dewan direksi yang besar akan membawa berbagai pengetahuan yang akan 

memengaruhi kualitas dari pengembalin keputusan, beserta menyediakan alternatif yang lebih 

luas akan keputusan tersebut. Banyaknya anggota dewan yang dimiliki perusahaan membawa 

kesempatan yang lebih besar untuk mengelola kualitas, kinerja, tanggung jawab, dan daya tarik 

perusahaan, serta membangun hubungan dengan pihak eksternal. Peningkatan reputasi dapat 

menguntungkan perusahaan, dikarenakan reputasi akan dijadikan indikator oleh konsumen 

dalam pembelian produk, investor dalam menilai kinerja perusahaan, pertanggungjawaban 

perusahaan ke masyarakat, dan karyawan dalam mengukur daya tarik perusahaan tersebut. 

Reputasi yang baik merupakan nilai strategis untuk perusahaan, karena dapat meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan. 

Teori ketergantungan sumber daya menyatakan bahwa dewan direktur membawa 

berbagai keberagaman sumber daya yang berharga kepada perusahaan. Ukuran dewan yang 

besar dalam perusahaan membuka kesempatan lebih besar untuk membangun koneksi dengan 

pihak eksternal, sehingga perusahaan lebih mudah untuk mengelola reputasi menjadi lebih baik. 

Reputasi dapat dijadikan keuntungan bersaing dan aset yang memungkinkan perusahaan untuk 

berinvestasi, berkembang, dan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan di dalam pengakuan 

dan pembuatan nilai. Dengan demikian, reputasi perusahaan berperan dalam memediasi 

pengaruh ukuran dewan direksi terhadap kinerja keuangan perusahaan di Indonesia. 

 

Peran Reputasi Perusahaan dalam Memediasi Pengaruh Keterampilan Dewan Direksi 

terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan dewan direksi memiliki pengaruh 

signifikan terhadap reputasi perusahaan. Hasil penelitian ini juga menemukan bahwa reputasi 

perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Setelah itu, dilakukan uji 

sobel untuk menguji kekuatan mediasi variabel reputasi perusahaan. Dalam pengujian tersebut, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa reputasi perusahaan berperan dalam memediasi keterampilan 

dewan direksi terhadap kinerja keuangan perusahaan di Indonesia. 

Keterampilan dewan yang didasari dari keberagaman latar belakang pendidikan yang 

tinggi dapat memfasilitasi penyesuaian dalam lingkungan yang bergejolak dengan 

memperdebatkan strategi perusahaan sebelum lingkungan berubah dan mempertimbangkan 

alternatif (Hambrick & Mason, 1984). Keberagaman dalam anggota dewan akan menjadi alat 

bantu bagi mereka untuk lebih responsif terhadap perubahan lingkungan ekonomi yang akan 

memengaruhi kualitas, kinerja, tanggung jawab, serta daya tarik perusahaan. Peningkatan 

reputasi dapat menguntungkan perusahaan, dikarenakan reputasi akan dijadikan indikator oleh 

konsumen dalam pembelian produk, investor dalam menilai kinerja perusahaan, 

pertanggungjawaban perusahaan ke masyarakat, dan karyawan dalam mengukur daya tarik 

perusahaan tersebut. 

Teori ketergantungan sumber daya menyatakan bahwa keterampilan yang merupakan 

nilai strategis perusahaan dapat dikatakan sebagai salah satu sumber daya yang penting. 

Keterampilan dewan yang tersedia di dalam dewan direksi perusahaan akan memengaruhi hasil 
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dari pengambilan keputusan akan permasalahan yang dihadapi perusahaan. Keterampilan tinggi 

yang dimiliki oleh anggota dewan direksi akan memperkuat kepercayaan konsumen kepada 

perusahaan dan juga akan memperbesar jangkauan bisnis yang bisa dijangkau oleh perusahaan. 

Dengan demikian, reputasi perusahaan berperan dalam memediasi pengaruh keterampilan 

dewan direksi terhadap kinerja keuangan perusahaan di Indonesia. 

 

Peran Reputasi Perusahaan dalam Memediasi Pengaruh Keberadaan Perempuan di 

dalam Dewan Direksi terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan perempuan di dalam dewan direksi 

memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap reputasi perusahaan. Hasil penelitian ini juga 

menemukan bahwa reputasi perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Setelah itu, dilakukan uji sobel untuk menguji kekuatan mediasi variabel reputasi 

perusahaan. Dalam pengujian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa reputasi perusahaan 

tidak berperan dalam memediasi keberadaan perempuan di dalam dewan direksi terhadap 

kinerja keuangan perusahaan di Indonesia. 

Perempuan diyakini dapat meningkatkan reputasi perusahaan dan kinerja keuangan hanya 

jika mereka menyediakan perspektif baru ke dalam pengambilan keputusan; jika tidak, maka 

perempuan hanya membawa efek negatif dan dapat menyebabkan konflik yang lebih besar 

dalam dewan. Direksi perempuan cenderung terlibat dalam kegiatan filantropi yang kecil 

kemungkinannya terkait dengan penyebab peningkatan reputasi. Anggota perempuan di dalam 

dewan direksi berjumlah sedikit masih belum menunjukkan kontribusi bagi kinerja keuangan 

perusahaan karena stakeholder belum meyakini peran yang dijalankan. 

Teori ketergantungan sumber daya yang menyatakan dewan direksi perempuan 

merupakan alat penting dalam mengalokasi sumber daya eksternal dan menjaga hubungan 

dengan organisasi. Wanita menyediakan sumber daya penting yang meningkatkan kelebihan 

kompetisi perusahaan, di mana meningkatkan pemahaman akan pasar dengan mencocokkan 

keberagaman dewan direksi terhadap keberagaman pelanggan potensial dan karyawan. Namun, 

dalam penelitian ini, jumlah anggota dewan direksi perempuan sangat kecil dan pengaruh yang 

diberikan tidak cukup kuat terhadap kinerja keuangan. Dengan demikian, reputasi perusahaan 

tidak berperan dalam memediasi pengaruh keberadaan perempuan di dalam dewan direksi 

terhadap kinerja keuangan perusahaan di Indonesia. 

 

SIMPULAN 

Karakteristik dewan direksi dapat dilihat dari ukuran, keterampilan, dan keberadaan 

perempuan dalam direksi. Dewan direksi dengan ukuran yang lebih besar dapat meningkatkan 

reputasi dan kinerja keuangan. Banyaknya anggota di dalam dewan direksi akan membawa 

lebih banyak informasi dan sumber daya yang akan membingkai kesan yang baik terhadap 

perusahaan. Ukuran dewan direksi yang besar akan memberikan jangkauan yang besar akan 

keahlian dan nasihat saat pengambilan keputusan. Semakin tingginya keterampilan dewan 

direksi dapat meningkatkan reputasi dan kinerja keuangan perusahaan. Dewan direksi dapat 

memperkuat kepercayaan konsumen dan stakeholder lainnya kepada perusahaan. Keterampilan 

dan pengembangan sumber daya manusia mendorong dewan untuk berpikir kritis dalam rangka 

meningkatkan kinerja keuangan. Keberadaan perempuan di dalam dewan komisaris memiliki 

dampak yang positif namun tidak signifikan terhadap reputasi dan kinerja keuangan. Direksi 

perempuan cenderung terlibat dalam kegiatan filantropi yang kecil kemungkinannya terkait 

dengan penyebab peningkatan reputasi. Selain itu, sedikitnya jumlah perempuan yang duduk di 

dalam dewan direksi membuat pengaruhnya terhadap peningkatan kinerja keuangan menjadi 

kecil.   
Semakin baik reputasi yang dimiliki perusahaan, maka semakin baik pula kinerja keuangan 

perusahaan tersebut. Hal ini disebabkan oleh reputasi yang dijadikan indikator oleh konsumen dalam 
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pembelian produk, investor dalam menilai kinerja perusahaan, pertanggungjawaban perusahaan ke 

masyarakat, dan karyawan dalam mengukur daya tarik perusahaan tersebut.  

Implikasi teoretis penelitian ini menguatkan teori ketergantungan sumber daya 

dikemukakan oleh Pfeffer & Salancik (1978). Teori ketergantungan sumber daya berdasar dari 

prinsip bahwa sumber daya adalah kunci akan kesuksesan organisasi dan pengontrolan sumber 

daya merupakan dasar dari kekuatan. Sumber daya yang diperlukan oleh perusahaan mungkin 

langka, tidak selalu tersedia untuk diperoleh, atau dikuasai oleh individu yang tidak kooperatif. 

Sumber daya yang berasal dari luar organisasi menjadikan organisasi berpikir untuk 

mengurangi ketergantungannya akan sumber daya eksternal tersebut. Pemilihan ukuran dan 

komposisi dewan direksi merupakan salah satu tindakan untuk mengurangi ketergantungan 

terhadap sumber daya eksternal. 

Implikasi praktis dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan pertimbangan bagi 

perusahaan dalam menentukan komposisi ukuran dewan direksi, keterampilan dewan direksi, 

dan keberadaan perempuan di dalam dewan direksi dalam perusahaan untuk meningkatkan 

kinerja keuangan. Perusahaan harus memiilih dengan baik semua anggota dewan direksi yang 

akan menjalankan tugasnya, karena anggota dewan direksi merupakan aset/sumber daya yang 

berharga bagi perusahaan. Pemanfaatan anggota dewan direksi dengan baik dapat 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberi manfaat bagi investor dalam melakukan 

analisis, agar lebih akurat dan lengkap terhadap suatu perusahaan. Informasi mengenai anggota 

dewan direksi yang dimiliki perusahaan diharapkan dapat membantu investor dalam 

mempertimbangkan perusahaan yang akan diinvestasikan. Dengan demikian, investor dapat 

memperoleh lebih banyak informasi sebelum melakukan investasi.  

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberi manfaat bagi regulator yaitu Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) dan Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai bahan referensi untuk mengevaluasi 

kebijakan yang telah dibuat, khususnya mengenai komposisi dan karakteristik anggota dewan 

direksi. Peneliti juga berharap penelitian ini dapat mendukung regulator dalam 

mempertahankan dan meningkatkan efektivitas kebijakan-kebijakan yang telah berlaku. Selain 

itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi dalam membuat kebijakan baru di 

masa akan datang yang dapat meningkatkan informasi yang diberikan oleh perusahaan kepada 

investor. 

Untuk mengembangkan penelitian berdasarkan keterbatasan penelitian ini, penelitian di 

masa yang akan datang disarankan untuk mempertimbangkan karakteristik dewan direksi yang 

lain seperti dewan direksi independen, dewan direksi asing, dewan direksi luar, dan lain-lain, 

atau menyatukan semua karakteristik dewan direksi menjadi satu alat ukur. Selain itu, 

penelitian berikutnya dapat mempertimbangkan pengukuran keterampilan dengan 

menggunakan pengalaman dari dewan direksi. 
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